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ABSTRAK 
 
Zakka Zayd Zhullatullah Jayadisastra, G.0012241, 2015. Efek Antifungi Cairan 
Tubuh Pseudocoelom dan Perienteral Ascaris suum, Goeze terhadap Candida 
albicans, (C.P. Robin) Berkhout secara In Vitro. Skripsi. Fakultas Kedokteran, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 
Latar Belakang: Cairan tubuh pseudocoelom dan perienteral Ascaris suum, Goeze 
diduga memiliki efek antifungi terhadap Candida albicans, (C.P. Robin) Berkhout 
karena diketahui memiliki peptida antifungi. Peptida antifungi pada cairan tubuh 
pseudocoelom adalah Ascaris suum antibacterial factor (ASABF), sedangkan pada 
cairan tubuh perienteral adalah neuropeptide-like protein 29 dan caenacin-2. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek antifungi dari cairan tubuh 
pseudocoelom dan perienteral Ascaris suum, Goeze terhadap Candida albicans, 
(C.P. Robin) Berkhout secara in vitro. 
 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuasi-eksperimental. Candida albicans, 
(C.P. Robin) Berkhout diberi perlakuan menggunakan cairan pseudocoelom dan 
perienteral Ascaris suum, Goeze masing-masing konsentrasi 40%, 80%, 90%, dan 
100%. Cawan Petri diinkubasi dengan suhu 37oC selama 24 jam dan diukur zona 
hambatannya. 
 
Hasil: Cairan tubuh pseudocoelom dan perienteral Ascaris suum, Goeze tidak 
membentuk zona hambatan pada inokulasi Candida albicans, (C.P. Robin) 
Berkhout. 
 
Simpulan: Cairan tubuh pseudocoelom dan perienteral Ascaris suum, Goeze tidak 
memiliki efek antifungi terhadap Candida albicans, (C.P. Robin) Berkhout. 
__________________________________________________________________ 
Kata Kunci: Candida albicans,  Ascaris suum, Cairan tubuh Pseudocoelom, Cairan 
tubuh Perienteral 
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ABSTRACT 
 
Zakka Zayd Zhullatullah Jayadisastra, G.0012241, 2015. Antifungal effect of 
Ascaris suum, Goeze Pseudocoelom and Perienteric body fluid to Candida 
albicans, (C.P. Robin) Berkhout In Vitro. Mini Thesis. Faculty of Medicine, 
Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background: Ascaris suum, Goeze pseudocoelom and perienteric body fluid was 
suggested to have antifungal effect to Candida albicans, (C.P. Robin) Berkhout 
because of Ascaris suum antibacterial factor (ASABF) which presents in 
pseudocoelom body fluid and neuropeptide-like protein 29 and caenacin-2 which 
presents in perienteric body fluid. This research was conducted to prove the 
antifungal effect of Ascaris suum, Goeze pseudocoelom and perienteric body fluid 
to Candida albicans, (C.P. Robin) Berkhout in vitro. 
 
Methods: This was a quasi-experimental research. Candida albicans, (C.P. Robin) 
Berkhout was tested using Ascaris suum, Goeze pseudocoelom and perienteric body 
fluid with concentration of each were 40%, 80%, 90%, and 100%. Specimens were 
incubated in temperature of 37oC for 24 hours and the inhibitory zone was 
measured. 
 
Result: Ascaris suum, Goeze pseudocoelom and perienteric body fluid didn’t create 
any inhibitory zone in Candida albicans, (C.P. Robin) Berkhout inoculation. 
 
Conclusion: Ascaris suum, Goeze pseudocoelom and perienteric body fluid don’t 
have antifungal effect to Candida albicans, (C.P. Robin) Berkhout. 
______________________________________________________________ 
Keywords: Candida albicans, Ascaris suum, Pseudocoelom body fluid, Perienteric 
body fluid 
  
 
 
vi 
 
PRAKATA 
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